
 

 

92 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab empat, maka dapat disimpulkan bahwa ada empat yang menjadi hal 

pokok emansipasi wanita yaitu emansipasi bidang pendidikan, emansipasi bidang 

politik, emansipasi bidang keluarga dan emansipasi bidang pekerjaan dalam novel 

Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan karya Ihsan Abdul Quddus dengan 

menggunakan teori feminisme. 

1. Emansipasi wanita bidang pendidikan dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku 

Perempuan dapat dilihat melalui tindakan tokoh wanita bernama Suad 

yang melakukan penolakan untuk menikah sebelum Ia lulus dari bangku 

kuliah dan mendapatkan gelar sarjana. Bentuk-bentuk emansipasi yang 

ditemukan dalam bidang pendidikan ini yang pertama, mengutamakan 

pendidikan dari pada menikah, yang kedua melawan dominasi pria demi 

pendikan. Penolakan yang dilakukan oleh Suad merupakan suatu tindakan 

emansipasi wanita terutama dalam bidang pendidikan, yang mana 

emansipasi dalam bidang ini memiliki arti bahwa wanita yang memiliki 

pendidikan atau prestasi yang tinggi dapat menyetarakan perannya dengan 

kaum pria. Untuk itu tokoh Suad digambarkan sangat memprioritaskan 

pendidikannya terlebih dahulu karena dengan tujuan agar peran wanita 

tidak akan dibatasi dengan pekerjaan domestik, tetapi wanita juga berhak 
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mendapatkan pendidikan yang tinggi agar dapat berkecimpung didunia 

publik.  

2. Emansipasi wanita bidang politik dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku 

Perempuan terlihat melalui tindakan Suad mendominasi dalam kegiatan-

kegiatan politik. Seperti yang kita tahu bahwa dunia politik selalu 

dikaitkan dengan pekerjaan laki-laki. Tetapi dalam novel ini ada yang 

mencoba lari dari kodratnya sebagai wanita, yaitu Suad. Suad adalah sosok 

wanita yang sangat menekuni dunia politik, dan melakukan segala cara 

untuk melindungi karir politiknya termasuk menjadi salah satu pemimpin 

dalam orasi politik, selalu mengutamakan politik, melakukan perlawanan 

demi karier politik. Bentuk-bentuk emansipasi yang digambarkan oleh 

tokoh Suad merupakan salah satu upaya untuk penyetaraan gender dengan 

laki-laki teruatama dalam dunia politik. Memang dalam dunia politik masi 

kurang keterlibatan wanita, tetapi bukan berarti wanita tidak memiliki hak 

dalam bidang ini. Justu dengan adanya keterlibatan wanita dalam dunia 

politik, maka wanita tidak lagi dipandang rendah oleh laki-laki dan hal ini 

dapat membuktikan bahwa wanita juga berhak dalam dunia publik. 

3. Emansipasi wanita bidang keluarga dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku 

Perempuan terlihat melalui tindakan Suad yang melakukan perlawanan 

terhadap suami, ibu, bahkan masyarakat setempat yang masi memandang 

bahwa wanita itu hanya dapat berkecimpung dalam pekerjaan domestik. 

Suad juga digambarkan tidak ingin perannya dibatasi hanya dengan 

menjadi seorang ibu atau istri. Baginya laki-laki dan perempuan memiliki 
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hak yang sama terutama dalam hal pekerjaan domestik terutama mengurus 

anak dan mengurus pekerjaan rumah tangga. Maka dari itu dengan adanya 

emansipasi dalam bidang keluarga, maka wanita dapat melakukan 

penyetaraan gender dengan laki-laki terutama dalam hal pekerjaan 

domestik atau dalam ranah keluarga. 

4. Emansipasi wanita bidang pekerjaan dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku 

Perempuan dapat dilihat oleh tindakan Suad yang menomorsatukan 

pekerjaan dibandingkan dengan urusan pribadi maupun kesenangan 

pribadinya. Suad adalah wanita yang lebih mementingkan karier dan 

pekerjaannya sampai-sampai dia lupa bahwa dia adalah seorang istri 

sekaligus ibu. Karena dengan adanya pekerjaan yang diperoleh seorang 

wanita maka peran mereka didunia publik akan dipandang sama dengan 

laki-laki. Terbukti bahwa telah banyak lulusan-lulusan wanita yang tidak 

kalah berperstasi dibandingkan oleh laki-laki. Untuk itu dengan adanya 

gerakan emansipasi wanita, semua wanita Indonesia dapat berkarier di 

dunia publik tanpa memandang rendah wanita dan mengatakan bahwa 

wanita hanya berhak bekerja dalam bidang domestik. Wanita dan pria 

memiliki hak yang sama dalam memperoleh pekerjaan. 

Emansipasi yang tergambar dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku 

Perempuan adalah untuk memperjuangankan hak-hak dasar wanita di lingkungan 

domestik dan publik. Perjuangan tokoh wanita yang bernama Suad bukan semata 

ingin lari dari kodratnya sebagai wanita, melainkan hanya ingin menuntut adanya 
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kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan dalam bidang pendidikan, 

politik, keluarga dan pekerjaan. Keserataan yang diperjuangan oleh tokoh Suad 

adalah salah satu upaya untuk tidak dipandang rendah oleh kaum pria. Tetapi 

fakta yang ditemukan dalam novel tersebut menggambarkan bahwa perlawanan 

wanita untuk menuntut kesetaraan gender dengan laki-laki hanya akan 

mengakibatkan kegagalan terutama dalam rumah tangga. Maka dari itu kita 

sebagai wanita Indonesia harus bisa menyeimbangkan antara karier dan keluarga, 

karena hanya dengan hal tersebut kita bisa menjalankan peran kita di dunia 

domestik maupun publik. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut. 

1. Saran kepada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia 

Peneliti menyarankan kepada mahasiswa pendidikan program studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk dapat memahami emansipasi 

wanita yang ditampilkan dalam dimensi kesetaraan gender yang dapat 

diaplikasikan dalam karya sastra berupa novel. 

2. Saran kepada Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia 

Peneliti menyarankan agar penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

menunjang pelaksanaan pengajaran sastra pada mahasiswa untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang emansipasi wanita yang ditampilkan dalam 
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dimensi kesetaraan gender pada pembelajaran mata kuliah Teori Sastra di 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 

3. Saran kepada Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini berfokus pada emansipasi wanita yang terbagi menjadi 

empat, yaitu emansipasi wanita bidang pendidikan, bidang politik, bidang 

keluarga, dan bidang pekerjaan, dan bukanlah suatu penelitian yang sifatnya utuh. 

Oleh karena itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memahami 

dan menggali lebih dalam tentang emansipasi wanita yang ditampilkan dalam 

dimensi kesetaraan gender sehingga dapat dilakukan penelitian lebih mendalam 

yang dapat diaplikasikan pada objek karya sastra berupa novel, film, drama, dan 

cerita pendek untuk memperluas kajian penelitian. 
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